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Pendidikan merupakan bentuk usaha meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia dalam berkarakter atau berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 
setiap individu untuk hidup dan bekerjasama. Sebab dengan melalui pendidikan 
akan tumbuhnya bibit generasi unggul di masa depan. Pendidikan adalah tanggung 
jawab bersama antara keluarga, sekolah, masyarakat atau pemerintah. Sekolah 
sebagai agent of change tentu tidak putus korelasinya dengan lingkungan-
lingkungan yang berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bentuk kontribusi humas dalam pembentukan karakter 
siswa MAN 2 Banyumas melalui manajemen yang dilakukan melihat peran humas 
sebagai unit atau bidang yang menjembatani hubungan sekolah dengan warga 
pendidikan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian fenomenologi, suatu penelitian yang berusaha untuk mengungkap dan 
mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan 
unik yang dialami oleh individu. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu, waka humas, guru, 
wali murid, masyarakat, dan siswa MAN 2 Banyumas. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data 
yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Teknik 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan berbagai macam triangulasi yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
Hasil Penelitian menunjukkan kontribusi hubungan masyarakat pada 
manajemen nya dalam pembentukan karakter siswa di MAN 2 Banyumas adalah 
melalui pelaksanaan yang dilakukan yaitu melakukan kegiatan komunikasi, 
koordinasi dan kerjasama dengan warga pendidikan, mengadakan kegiatan yang 
melibatkan siswa, dan menerapkan budaya kebiasaan baik saat di lingkungan 
sekolah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Karakter memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dari yang lain. Karakter merupakan cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Individu yang berkarakter adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 
siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia buat. 
Karakter juga dapat dikatakan sebuah kumpulan fitur dan sifat yang 
membentuk batin individu yang mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi 
pekerti, tabiat yang dimiliki manusia atau mahluk hidup lainnya.1  
Pandangan yang mengatakan dan menyatakan bahwa orang-orang 
Indonesia ditakdirkan sebagai bangsa berkarakter lemah sering terlontarkan. Di 
mana karakter lemah yaitu: meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya 
diri, tidak berdisiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah 
kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme, dan tidak punya malu. Kita tidak 
perlu risih dan risau terhadap pandangan deterministik itu merupakan 
peninggalan zaman kolonial.2  
Kemudian apabila kita melihat pandangan karakter di era milenial, 
banyak berbagai isu permasalahan dari karakter bangsa ini terutama terfokus 
pada para generasi muda. Di mana karakter siswa milenial jauh berbeda dengan 
siswa zaman sebelumnya. Siswa milenial mempunyai tingkat kepercayaan diri 
yang sangat tinggi sehingga mereka tak sadar jika sikap mereka tidak terkontrol 
terhadap gurunya maupun orang lain. Di mana kasus-kasus seperti kekerasan 
dan bullying yang dilakukan sudah marak terjadi baik terhadap siswa lain 
maupun guru mereka sendiri.  
 
1 Suradi, ”Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah”, 
Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 2, No. 4, November 2017, hlm. 524 





Dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional, Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) ingatkan kekerasan dalam bentuk bullying atau 
perundungan tidak bisa dianggap remeh. Tercatat pada tahun 2018 terdapat 107 
anak yang menjadi korban bullying dan ada 127 pelaku bully anak. Kemudian 
perundungan di media sosial juga banyak terjadi dengan jumlah 109 anak 
menjadi korban di tahun 2018 dan pelaku berjumlah 112 anak.3  
Pada tahun 2019 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
menerima 153 pengaduan kasus kekerasan fisik dan psikis terhadap siswa di 
satuan pendidikan. Adapun jumlah siswa yang menjadi korban sebanyak 171 
anak, sedangkan guru ada 5 orang. Berdasarkan jenjang pendidikan, persentase 
jenjang SMA/SMK/MA dalam kasus ini mencapai 39% yang pelakunya 
merupakan kepala sekolah, guru, siswa, dan orangtua. 4 
Di Banyumas, sejumlah anak yang menjadi korban bullying harus 
mendapatkan perawatan intensif di Instalasi Kesehatan Jiwa Terpadu Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Banyumas. Salah satu contoh kasus bullying 
yang terjadi adalah seorang anak dipaksa untuk membayarkan uang spp dan 
membayarkan makanan oleh temannya yang diikuti berbagai ancaman kepada 
korban. Berlatar belakang peristiwa tersebut banyak korban bullying yang 
perlu mendapatkan perawatan kesehatan kejiwaannya.5 
Pada tahun 2019 salah satu kasus perkelahian juga penah terjadi antar 
pelajar di komplek pemakaman Bong Cina Kradenan, Sumpiuh. Pada kasus 
tersebut tidak disebutkan asal sekolah pelajar tersebut, hanya saja mereka 
masih pelajar sekolah menengah pertama.6 Pada tanggal 29 Agustus tahun 
2018, kasus serupa pernah terjadi di Purwokerto, hanya saja perkelahian 
 
3https://nasional.kompas.com/read/2019/07/23/18331981/hari-anak-nasional-kpai-ingatkan-
masyarakat-jangan-anggap-remeh-kasus, diakses pada tanggal 06 Desember 2019, pukul 20:55 
WIB. 
4 https://www.google.com/amp/s/www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/amp/pr-
01329204/sepanjang-2019-kpai-terima-153-aduan-kekerasan-fisik-terhadap-siswa, diakses pada 
tanggal 05 Maret 2020, pukul 21:05 WIB. 
5 https://radarbanyumas.co.id/sejumlah-kasus-bullying-menimpa-anak-di-banyumas-
korban-dirawat-di-rsud-banyumas/, diakses pada tanggal 05 Maret 2020, pukul 22:35 WIB. 
6 https://radarbanyumas.co.id/dua-remaja-berkelahi-dihukum-push-up/, diakses pada 





tersebut terjadi antar dua kubu pelajar dari sekolah yang berbeda pada jenjang 
sekolah menengah kejuruan. Namun perkelahian tersebut masih sempat dilerai 
oleh pihak sektor Purwokerto Barat setelah menerima informasi mengenai 
peristiwa tersebut.7 
Dari berbagai pandangan dan kasus-kasus yang terjadi, menjadikan 
karakter sebagai suatu titik fokus yang perlu diperhatikan. Terutama terhadap 
para kaum generasi muda yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Di mana 
karakter yang baik perlu dimiliki oleh para generasi muda dan menjadikannya 
kebiasaan yang baik sehingga dapat membentuk mereka menjadi generasi 
bangsa yang unggul. Permasalahan karakter tersebut menunjukkan turunnya 
sikap hormat maupun toleransi siswa terhadap lingkungan sekitarnya terutama 
warga pendidikan. Melihat warga pendidikan merupakan yang sering mereka 
jumpai dalam lingkungan sekitar terutama sekolah. 
Karakter sesungguhnya bisa diubah dan diperbaiki sehingga menjadi 
lebih kuat. Diyakini bahwa semua orang terutama kaum muda melaui proses 
belajar yang terarah dan wajar bisa membentuk diri sedemikian rupa sehingga 
memiliki karakter yang kuat dan baik.8 Setiap individu yang mengikuti suatu 
program pendidikan terlibat dalam kegiatan belajar. Kegiatan mereka bisa 
sangat bervariasi karena mungkin mereka mempelajari banyak hal yang 
berbeda.9 
Pendidikan merupakan kata kunci dalam setiap usaha meningkatkan 
kualitas kehidupan manusia, dimana di dalamnya memiliki peranan dan 
objektif untuk memanusiakan manusia.10 Dalam Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa,  
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
 
7 https://satelitpost.com/beritautama/tawuran-antarpelajar-nyaris-pecah-polsek-purwokerto-
barat-mediasi-kedua-kubu, diakses pada tanggal 06 Maret 2020, pukul 20:11 WIB. 
8 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, . . . 
9 Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 3. 
10 Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Global, (Yogyakarta: Pustaka 





keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 11 
 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, 
masyarakat. Sekolah sebagai pembentuk kelanjutan pendidikan dalam 
keluarga, sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah 
dalam keluarga.12 Pendidikan sekolah sebagai agent of change di mana tempat 
penyemaian bibit generasi unggul di masa depan tentu tidak diputuskan dengan 
korelasinya dengan pendidikan keluarga.13 Bahkan ketua Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) menanggapi mengenai kasus-kasus yang menyangkut 
dengan karakter siswa, beliau menegaskan bahwa dalam dunia pendidikan 
diperlukan interaksi untuk saling menghormati serta membangun relasi demi 
kebaikan.14 
Pembentukan dan pendidikan karakter tidak akan berhasil jika tidak 
adanya keharmonisan dan kesinambungan diantara elemen keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Pembentukan dan pendidikan karakter merupakan upaya yang 
memerlukan keterlibatan elemen pendidikan keluarga, sekolah dan juga 
masyarakat luas. Sekolah sebagai wadah atau tempat seseorang mencari ilmu 
perlu mencangkup semua aspek yang diperlukan peserta didik yakni 
pendidikan kognitif dan pendidikan karakter. Peran penting orangtua turut 
andil melalui perhatian dan lingkungan keluarga yang mendukung. Bahkan 
lingkungan masyarakat yang luas berpengaruh terhadap keberhasilan 
penanaman nilai-nilai etika, estetika dalam pembentukan karakter. Dengan 
tidak bersatunya ketiga elemen tersebut sama halnya kita menabuh genderang 
terbuka, tak berbunyi dengan nyaring, dan tanpa melodi yang indah.15 
 
11 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
12 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter 
Berkualitas”, Jurnal Penelitian Pendiidkan Islam, Vol. 8, No. 2, Agustus 2013, hlm. 337. 
13 Ahmad Lahmi, “Peran Sekolah dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 
1, No. 2, Januari-Juni 2016, hlm. 126. 
14https://nasional.okezone.com/read/2019/11/22/337/2133082/siswa-tusuk-guru-karena-
cinta-ditolak-kpai-tak-ada-alasan-untuk-kekerasan, . . . 
15 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter di Era Milenial, (Yogyakarta: 





Maka dalam hal ini elemen pendidikan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat harus bersatu, saling mendukung, dan memberi kontribusi nyata 
bagi pendidikan anak sehingga menciptakan anak sebagai pribadi yang unggul 
dalam ilmu pengetahuan dan akhlak yang baik 
Dalam suatu lembaga pendidikan seperti sekolah, kepala sekolah 
merupakan pihak yang mengelola sumber daya serta menjalin relasi dengan 
warga pendidikan yang di dalamnya terdapat elemen keluarga dan masyarakat. 
Dalam suatu lembaga pendidikan seperti sekolah juga memiliki personal 
organisasi maupun unit organisasi humas (hubungan masyarakat) yang 
dibentuk sebagai pihak yang menjembatani maupun menjalin relasi untuk 
menciptakan hubungan yang baik dengan warga pendidikan.16  
Humas MAN 2 Banyumas merupakan unit organisasi yang 
menjembatani maupun menjalin hubungan madrasah dengan warga pendidikan 
di MAN 2 Banyumas. MAN 2 Banyumas merupakan salah satu sekolah yang 
setara dengan SMA namun berbasis agama islam negeri di Banyumas. Luasnya 
jangkauan minat masyarakat dengan MAN 2 Banyumas dapat dilihat dengan 
banyaknya siswa yang berasal dari berbagai wilayah di Banyumas. Luasnya 
jangkauan minat masyarakat tidak lepas dari kualitas yang dimiliki tak 
terkecuali penanaman serta bentuk karakter pada siswa. Banyak orangtua yang 
mengharapkan terbentuknya karakter yang baik melalui MAN 2 Banyumas 
yang berlatar belakang sebagai sekolah yang berbasis agama islam.17 
Kualitas karakter siswa dapat dilihat dan diukur melalui observasi 
maupun pengamatan yang dilakukan berdasarkan indikator perilaku yang 
dikehendaki baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 
Dalam lingkungannya seperti di sekolah dan lingkungan sekitarnya, siswa 
MAN 2 Banyumas memiliki sikap dan perilaku toleransi yang tinggi mengenai 
berbagai bentuk perbedaan diantara mereka. Tingginya sikap dan perilaku 
religius juga terlihat pada diri siswa yang ditunjukkan dengan sikap sopan dan 
 
16 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, (Yogyakarta: Gaya Media, 2019), 
hlm. 49. 





santun melalui perilakunya menghargai sosok orangtua di sekitarnya.18 
Terbentuknya karakter baik siswa MAN 2 Banyumas tentu tidak lepas dari 
peran dan kontribusi pihak-pihak serta komponen di dalamnya.  Humas selain 
sebagai pihak yang berperan dalam menjalin hubungan madrasah dengan 
warga pendidikan juga turut berkontribusi dalam mengawal jalannya visi dan 
misi. Pembentukan dan pendidikan karakter yang utama dan menjadi tujuan 
MAN 2 Banyumas dalam pelaksanaannya tertuang dalam visi dan misi 
madrasah yaitu “Terwujudnya peserta didik yang Berakhlakul Karimah”.19 
Berdasarkan fenomena, latar belakang dan alur fikir sebagaimana yang 
peneliti paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter 
Siswa di MAN 2 Banyumas. 
B. Definisi Oprasional  
 Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas serta untuk dapat 
memahami istilah yang penulis gunakan dalam skripsi, maka penulis perlu 
memberikan definisi oprasional yang digunakan dalam skripsi ini sehingga 
tidak menimbulkan salah penafsiran oleh pembaca, maka akan dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Manajemen Hubungan Masyarakat 
Hubungan Masyarakat dapat diartikan sebagai suatu relasi antar 
individu maupun antar kelompok pada suatu wilayah yang dijalin untuk 
mencapai tujuan-tujuan.20 Hubungan Masyarakat juga dapat dikatakan 
segala bentuk kontak dan hubungan yang diadakan oleh suatu organisasi 
dengan semua bentuk “publik” baik internal maupun eksternal, hubungan 
ini meliputi semua bentuk komunikasi.21 
Manajemen hubungan masyarakat adalah suatu upaya mengelola 
sumber daya manusia agar mampu melakukan komunikasi, koordinasi dan 
 
18 Observasi awal, tanggal 24 Oktober 2019 pukul 09:00 WIB di MAN 2 Banyumas. 
19 Observasi awal, tanggal 28 Oktober 2019 pukul 09:33 WIB di MAN 2 Banyumas. 
20 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, . . . , hlm. 48-49. 






kerjasama dengan baik secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan organisasi 22 
2. Pembentukan Karakter Siswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan memiliki 
arti proses, cara, atau perbuatan membentuk.23 Karakter merupakan identik 
dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, 
atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga.24 
Sehingga dapat kita simpulkan bahwa pembentukan karakter siswa 
merupakan suatu proses maupun upaya yang dilakukan untuk membentuk 
sifat, kepribadian atau akhlak seseorang yang bersumber dari lingkungan, 
baik itu keluarga, masyarakat, maupun sekolah terhadap siswa atau peserta 
didik. 
3. MAN 2 Banyumas  
MAN 2 Banyumas adalah sekolah menengah tingkat atas 
(SMA/SMU) berbasis agama yang merupakan alih fungsi dari sekolah 
pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN). Beralamat di Jl. Jendral 
Soedirman No 791, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, 
Jawa Tengah 53147. 
Jadi berdasarkan pemaparan istilah-istilah diatas diatas, yang 
dimaksud dari judul penelitian ”Manajemen Hubungan Masyarakat dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di MAN 2 Banyumas” adalah suatu kegiatan 
penelitian yang ingin mengetahui pengelolaan suatu relasi ataupun 
komunikasi internal maupun ekternal terhadap proses membentuk karakter 
siswa melalui relasi maupun komunikasi tersebut di MAN 2 Banyumas. 
 
22 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, . . . , hlm. 48. 
23Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), hlm. 180.   
24 Tutuk Ningsih, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Prespektif  Sekolah”, Insania, 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah : 
”Apa saja bentuk kontribusi humas melalui manajemen yang dilakukan dalam 
pembentukan karakter siswa di MAN 2 Banyumas ?” 
D. Tujuan Penelitian 
Seperti yang tertera pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bentuk kontribusi humas dalam pembentukan 
karakter siswa MAN 2 Banyumas melalui manajemen yang dilakukan.  
E. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu rujukan ilmu pengetahuan 
tentang manajemen hubungan masyarakat dalam pembentukan karakter 
siswa  
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti lain untuk 
meneliti manajemen hubungan masyarakat dalam pembentukan karakter 
siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 
pentingnya sebuah komunikasi, koordinaasi, dan kerjasama antar warga 
pendidikan serta meningkatkannya  untuk menunjang layanan 
pendidikan yang diberikan terhadap siswa terutama dalam pembentukan 
karakter. 
2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan 
terjalinnya komunikasi, koordinasi dan kerjasama yang lebih baik antar 
warga pendidikan, wali murid/orangtua serta masyarakat dalam proses 
pembentukan karakter siswa di MAN 2 Banyumas. 
3) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 





meningkatkannya untuk menunjang layanan pendidikan yang diberikan 
sekolah terhadap siswa. 
4) Bagi wali murid/orangtua, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
tentang pentingnya sebuah komunikasi, koordinaasi, dan kerjasama 
antara sekolah dan orangtua serta meningkatkannya  untuk menunjang 
layanan pendidikan yang diberikan terhadap siswa terutama dalam 
pembentukan karakter. 
5) Bagi peneliti, peneliti memiliki pengetahuan dan wawasan mengenai 
manajemen hubungan masyarakat dalam pembentukan karakter siswa. 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan bukan penelitian yang baru pertama kali 
dilakukan. Dimana penulis juga melakukan kajian pustaka yang sekiranya 
relevan dengan judul yang sedang penulis angkat untuk penelitian. Kajian atau 
telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, dan menelaah dan 
mengidentifikasi.25 Adapun hasil penelitian yang ada relevansinya dengan 
judul yang penulis angkat yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Efni Wati dalam jurnal yang 
berjudul manajemen hubungan sekolah dan masyarakat di SD N 01 Bermani 
Ulu Kabupaten Rejang Lebong.26 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD 
N 01 Bermani Ulu telah melibatkan semua unsur sekolah mulai dari guru, 
komite sekolah, wali siswa dan tokoh masyarakat. Serta pelaksanaan dan 
evaluasi yang sudah dilakukan dengan baik. 
Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang penulis 
lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai manajemen 
hubungan sekolah dan masyarakat namun peneliti menggunakan kalimat 
hubungan masyarakat. Kemudian perbedaannya adalah penelitian tersebut 
tidak mengaitkan dengan variabel pembentukan karakter seperti yang peneliti 
lakukan. 
 
25 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 75. 
26 Efni Wati, “Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat di SD N Bermani Ulu”, 





Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Jito Subianto dalam jurnal 
yang berjudul peran keluarga, sekolah dan masyarakat dalam pembentukan 
karakter yang berkualitas.27 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan 
pendidikan moral ataupun pendidikan karakter yang ada dalam konteks 
sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sudah melanda di 
negara kita. Oleh karena itu betapa sangat pentingnya karakter pada 
pendidikan. Dengan masing-masing peran yang dilakukan dengan baik oleh 
keluarga, sekolah maupun masyarakat dalam pendidikan, yang saling 
memperkuat dan saling melengkapi antara ketiga pusat itu, akan memberi 
peluang besar mewujudkan sumber daya manusia terdidik yang bermutu. 
Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang penulis 
lakukan. Persamaannya yaitu terletak pada variabel pembentukan karakter. 
Kemudian perbedaannya adalah penelitian pada jurnal ini hanya membahas 
mengenai pembentukan karakter tanpa ada sangkut pautnya dengan 
manajemen hubungan masyarakat. 
Ketigat, penelitian yang dilakukan oleh Sri Suyanta dalam jurnal yang 
berjudul membangun pendidikan karakter dalam masyarakat.28 Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter mutlak diperlukan bukan hanya 
di sekolah saja, tetapi juga di rumah dan lingkungan sosial lainnya. Pendidikan 
karakter bukan lagi untuk usia dini hingga remaja, tetapi juga usia dewasa atau 
usia manula sekalipun. Sebagai mahluk yang berbudaya, maka manusia harus 
memiliki komitmen terhadap karakter atau moralitas yang dijunjung tinggi. 
Pendidikan karakter, perilaku, akhlak, atau moralitas tidak hanya harus 
diwariskan akan tetapi juga harus diaplikasikan dalam keseharian hidup 
manusia. Dalam kaitan inilah diperlukan pendidikan karakter kepada peserta 
didik/ masyarakat. 
Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang penulis 
lakukan. Di mana persamaannya terletak antara hubungan masyarakat dalam 
 
27 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter 
Berkualitas”,. . . ,  hlm 351-352. 
28 Sri Suyanta, “Membangun Pendidikan Karakter Dalam Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Islam 





pembentukan karakter. Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian ini 
tidak membahas manajemen yang terjadi antara relasi yang terjalin antara 
masyarakat dan sekolah dalam pembentukan karakter siswa. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan yang sistematis, utuh dan logis, 
maka perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa. Adapun 
sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga penelitian, bagian awal, inti, dan 
akhir, yaitu: 
Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran. 
Bagian inti memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 5 
(lima) bab, antara lain: 
Bab pertama, berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 
oprerasional, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi landasan teori, yang terdiri dari pengertian hubungan 
masyarakat, ruang lingkup hubungan masyarakat, pengertian manajemen 
hubungan masyarakat. Pengertian Karakter, peran keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dalam pembentukan karakter, proses pembentukan karakter, serta 
karakter siswa. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari enam sub 
bab pokok pembahasan yaitu diantaranya: jenis penelitian, lokasi dan  waktu 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data, dan teknik keabsahan data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini 
akan membahas manajemen hubungan masyarakat dalam pembentukan 
karakter siswa di MAN 2 Banyumas. 
Bab kelima, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-





Bagian terakhir dalam penelitian ini akan disertakan daftar pustaka, 


































Berdasarkan pemaparan data dan analisis data hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah penulis paparkan, secara keseluruhan dapat diambil 
kesimpulan bahwa bentuk kontribusi humas melalui manajemen yang 
dilakukan dalam pembentukan karakter siswa di MAN 2 Banyumas dilihat 
melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 
1. Kegiatan komunikasi, koordinasi dan kerjasama dengan warga 
pendidikan. 
a. Kegiatan rapat komite dan rapat pleno 
b. Pembentukan grup WhatsApp 
c. Home Visit 
2. Mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa. 
a. Bakti sosial 
b. Peringatan hari besar 
3. Menerapkan budaya kebiasaan baik saat di lingkungan sekolah. 
a. Berjabat tangan dengan guru sebelum memasuki lingkungan sekolah 
b. Tilawatil Qur’an 
c. Khitobah 
d. Hafalan juz 30 
e. Infak Jum’at 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan diatas maka peneliti menyarankan kepada: 
1. Sekolah dan Waka Humas  
a. Pembentukan karakter melalui komunikasi, koordinasi dan kerjasama di 
MAN 2 Banyumas perlu dijadikan titik fokus serta ditingkatkan secara 





b. warga pendidikan eksternal sehingga dapat meningkatkan efektifitas 
pembentukan karakter siswa sesuai tujuan.  
c. Perlunya memperluas bentuk kerjasama dengan warga pendidikan 
eksternal terutama dengan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa sehingga dapat mendukung 
terbentuknya karakter siswa secara efektif sesuai visi dan misi. 
2. Guru 
a. Perlunya meningkatkan kesadaran mengenai terjalinnya komunikasi, 
koordinasi dan kerjasama dengan wali murid sehingga dapat mendorong 
terbentuknya karakter siswa secara efektif sesuai tujuan sekolah. 
C. Penutup 
Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi Robil ‘Alamin segala puji 
bagi Allah yang telah memberikan segala nikmat dan karunia-Nya yang tak 
terhingga. Penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Hubungan 
Masyarakat dalam Pembentukan Karakter Siswa di MAN 2 Banyumas” ini 
semoga dapat memberi manfaat bagi penulis, pembaca, serta lembaga 
pendidikan. Serta menjadi referensi kajian intelektualisasi dalam dunia 
pendidikan khususnya dalam bidang manajemen humas dalam pembentukan 
karakter siswa.    
Dengan segala kerendahan hati, terima kasih penulis sampaikan 
kepada semua pihak yang turut membantu dalam proses penyusunan skripsi ini 
dari awal hingga akhir. Semoga segala bantuan yang diberikan kepada penulis 
baik berupa doa, materi, maupun tenaga dan pikiran mendapat balasan dan 
diterima sebagai amal saleh oleh Allah SWT 
Dalam penulisan skripsi ini juga masih banyak kekurangan serta jauh 
dari kata sempurna, hal tersebut terjadi karena keterbatasan kemampuan serta 
pengalaman dari diri penulis. Oleh karena itu, penulis berharap atas masukan, 
kritik, dan saran yang bersifat membangun guna menyempurnakan penelitian 
ini sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan dunia pendidikan 
khususnya dalam pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat dalam 
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